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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji potensi Ex Camp Vietnam di Pulau Galang, Kepulauan Riau, sebagai instrumen 
diplomasi budaya antara Indonesia dan Vietnam. Situs ini merupakan bekas kamp pengungsian warga 
Vietnam pascaperang yang memiliki nilai sejarah, kemanusiaan, dan budaya, tetapi belum sepenuhnya 
dimanfaatkan sebagai aset diplomatik. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis potensi Ex Camp 
Vietnam sebagai media diplomasi budaya, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 
pengembangannya, serta mendeskripsikan strategi penguatan situs sebagai destinasi sejarah bernilai 
diplomatik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus, narrative 
literature review, observasi langsung, studi dokumentasi, dan analisis deskriptif-tematik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Ex Camp Vietnam memiliki potensi sebagai ruang memori kolektif, 
wisata sejarah edukatif, simbol solidaritas kemanusiaan ASEAN, serta media penguatan hubungan 
Indonesia–Vietnam. Faktor pendukungnya meliputi kekuatan narasi sejarah, peninggalan fisik, dan nilai 
edukatif situs, sedangkan hambatannya mencakup keterbatasan konservasi, penyajian narasi 
diplomatik, dan integrasi kelembagaan. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian 
diplomasi budaya dengan menempatkan situs sejarah pengungsian sebagai aset soft power dan heritage 
diplomacy yang dapat mendukung pelestarian sejarah, pendidikan publik, serta kerja sama budaya 
bilateral. 
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PENDAHULUAN 

Diplomasi budaya pada era hubungan 
internasional kontemporer berkembang 
menjadi instrumen strategis yang 
digunakan negara untuk membangun citra, 
memperkuat hubungan bilateral, dan 
meningkatkan pengaruh melalui 
pendekatan non-koersif berbasis budaya, 
sejarah, dan identitas kolektif. Konsep ini 
semakin relevan dalam dinamika kawasan 
Asia Tenggara yang menempatkan warisan 
budaya dan sejarah sebagai bagian dari 
penguatan solidaritas regional ASEAN. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
budaya, wisata sejarah, dan heritage 

diplomacy memiliki kapasitas untuk 
membangun kedekatan emosional 
antarnegara melalui mekanisme soft power 
yang bersifat persuasif dan berkelanjutan 
(Nam & Cường, 2025). Dalam konteks 
Asia Tenggara, diplomasi budaya juga 
dipandang sebagai medium penting dalam 
memperkuat integrasi kawasan melalui 
kolaborasi sejarah dan identitas bersama 
antarnegara ASEAN (Ma, 2015). Salah satu 
bentuk implementasi diplomasi budaya 
tersebut dapat ditemukan pada 
pengembangan situs sejarah dan wisata 
budaya yang merepresentasikan hubungan 
kemanusiaan dan sejarah lintas negara 
(Aaryan, 2025). Dalam konteks hubungan 
bilateral Indonesia dan Vietnam, Ex Camp 
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Vietnam menjadi salah satu situs sejarah 
yang memiliki nilai simbolik kuat karena 
merepresentasikan solidaritas kemanusiaan 
Indonesia terhadap pengungsi Vietnam 
pasca perang Vietnam pada periode 1979–
1996. Keberadaan situs ini tidak hanya 
memiliki makna historis, tetapi juga 
berpotensi menjadi media diplomasi 
budaya yang memperkuat hubungan kedua 
negara melalui narasi kemanusiaan, 
memori kolektif, dan wisata sejarah 
edukatif. 

Meskipun memiliki nilai sejarah dan 
potensi diplomatik yang besar, 
pemanfaatan Ex Camp Vietnam sebagai 
instrumen diplomasi budaya masih relatif 
terbatas dan belum dikembangkan secara 
optimal dalam kerangka hubungan bilateral 
Indonesia–Vietnam maupun kerja sama 
budaya ASEAN. Sebagian besar 
pengelolaan situs masih berfokus pada 
fungsi wisata lokal dan belum diarahkan 
secara sistematis sebagai aset soft power 
negara. Padahal, berbagai studi 
menunjukkan bahwa warisan budaya 
bersama dapat menjadi sarana efektif dalam 
membangun hubungan antarnegara, 
mengurangi ketegangan historis, serta 
memperkuat kerja sama kawasan melalui 
pendekatan heritage diplomacy (Hajura, 
2022). Selain itu, situs sejarah yang 
memiliki keterkaitan dengan pengalaman 
lintas bangsa dinilai mampu membangun 
daya tarik internasional dan meningkatkan 
citra negara melalui pendekatan wisata 
budaya (Khairunnisa, 2024). Di sisi lain, 
penelitian mengenai diplomasi budaya 
Indonesia–Vietnam masih lebih banyak 
berfokus pada bidang pendidikan, kerja 
sama ekonomi, dan hubungan politik 
bilateral dibandingkan pemanfaatan situs 
sejarah sebagai media diplomasi budaya 
(Lusianti et al., 2024). Kesenjangan 
tersebut menunjukkan adanya urgensi 
akademik untuk mengkaji Ex Camp 
Vietnam tidak hanya sebagai destinasi 
wisata sejarah, tetapi juga sebagai 
instrumen diplomasi budaya yang dapat 
memperkuat relasi sosial dan historis antara 

Indonesia dan Vietnam di tingkat regional 
maupun internasional. 

Kajian ini menggunakan teori diplomasi 
budaya dan konsep soft power sebagai 
landasan konseptual utama dalam 
menganalisis potensi Ex Camp Vietnam 
sebagai media hubungan internasional 
berbasis budaya dan sejarah. Diplomasi 
budaya dipahami sebagai proses pertukaran 
nilai, identitas, dan warisan budaya untuk 
membangun saling pengertian antarnegara 
melalui pendekatan non-militer dan non-
ekonomi (Abuan, 2021). Sementara itu, 
konsep soft power yang dikembangkan 
oleh Joseph Nye menekankan bahwa 
pengaruh negara dapat dibangun melalui 
daya tarik budaya, nilai, dan legitimasi 
moral dibandingkan paksaan politik 
maupun kekuatan militer. Dalam praktik 
hubungan internasional modern, berbagai 
negara di Asia memanfaatkan situs budaya, 
wisata sejarah, dan pertukaran budaya 
sebagai instrumen soft power untuk 
memperluas pengaruh regional (Trang & 
Dat, 2025). Selain itu, konsep heritage 
diplomacy menjelaskan bahwa warisan 
sejarah dapat berfungsi sebagai media 
rekonsiliasi, kerja sama internasional, dan 
pembentukan identitas kolektif antarnegara 
(Winter, 2015). Dalam konteks ini, Ex 
Camp Vietnam dipandang memiliki nilai 
strategis karena mengandung dimensi 
sejarah kemanusiaan, solidaritas regional 
ASEAN, dan memori hubungan bilateral 
Indonesia–Vietnam yang dapat 
dikonstruksi sebagai sumber daya 
diplomasi budaya berbasis heritage 
tourism. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
potensi Ex Camp Vietnam sebagai 
instrumen diplomasi budaya antara 
Indonesia dan Vietnam, mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mendukung maupun 
menghambat pemanfaatannya dalam 
konteks hubungan bilateral, serta 
mendeskripsikan strategi pengembangan 
situs sebagai destinasi sejarah dan budaya 
yang memiliki nilai diplomatik. Penelitian 
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ini juga berupaya menjawab beberapa 
pertanyaan penelitian, yaitu bagaimana Ex 
Camp Vietnam merepresentasikan 
hubungan sejarah dan budaya Indonesia–
Vietnam, sejauh mana situs tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai media diplomasi 
budaya, serta apa saja tantangan dan 
peluang dalam pengembangannya sebagai 
aset soft power kedua negara. Pendekatan 
penelitian dilakukan secara kualitatif 
melalui kombinasi observasi langsung dan 
narrative literature review untuk 
memperoleh pemahaman mendalam 
mengenai nilai historis, simbolik, dan 
diplomatik dari Ex Camp Vietnam dalam 
konteks hubungan internasional 
kontemporer. Pendekatan ini dinilai relevan 
karena penelitian mengenai diplomasi 
budaya memerlukan analisis interpretatif 
terhadap makna budaya, representasi 
sejarah, dan konstruksi identitas 
antarnegara (Liang, 2024). 

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak 
pada upaya menghadirkan perspektif baru 
mengenai pemanfaatan situs pengungsian 
sejarah sebagai instrumen diplomasi 
budaya dalam hubungan bilateral 
Indonesia–Vietnam. Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yang lebih banyak 
membahas diplomasi budaya melalui 
pendidikan, pertukaran budaya populer, 
atau promosi pariwisata nasional, 
penelitian ini menempatkan Ex Camp 
Vietnam sebagai bentuk heritage diplomacy 
yang menghubungkan aspek sejarah 
kemanusiaan, wisata edukatif, dan soft 
power regional ASEAN. Kajian ini juga 
memperluas diskursus mengenai hubungan 
internasional berbasis budaya dengan 
menunjukkan bahwa situs sejarah lokal 
dapat memiliki dimensi diplomatik 
internasional apabila dikelola secara 
kolaboratif dan berorientasi pada 
pembangunan memori kolektif lintas 
negara (Sahoo, 2025). Selain itu, penelitian 
ini memberikan kontribusi praktis bagi 
pengembangan kebijakan pelestarian situs 
sejarah dan penguatan kerja sama budaya 
Indonesia–Vietnam melalui pendekatan 

wisata sejarah yang berorientasi pada 
diplomasi budaya, pendidikan publik, dan 
penguatan identitas regional ASEAN 
(Mahaseth et al., 2023). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian mengenai diplomasi budaya 
berkembang seiring perubahan paradigma 
hubungan internasional yang tidak lagi 
hanya menekankan kekuatan militer dan 
ekonomi, tetapi juga daya tarik budaya, 
nilai, dan identitas sebagai instrumen 
pengaruh antarnegara. Dalam perspektif 
hubungan internasional kontemporer, 
diplomasi budaya dipahami sebagai proses 
pertukaran budaya, sejarah, bahasa, dan 
warisan kolektif yang bertujuan 
membangun saling pengertian dan 
hubungan jangka panjang antarbangsa. 
Konsep ini berkaitan erat dengan teori soft 
power yang diperkenalkan oleh Joseph 
Nye, yang menjelaskan bahwa negara dapat 
memperoleh pengaruh melalui daya tarik 
budaya dan legitimasi moral dibandingkan 
melalui paksaan atau coercive power. 
Dalam praktiknya, budaya dan warisan 
sejarah digunakan untuk membentuk citra 
positif negara serta memperkuat hubungan 
diplomatik regional maupun global (Nam 
& Cường, 2025). Selain itu, konsep 
heritage diplomacy menjelaskan bahwa 
situs sejarah dan warisan budaya dapat 
berfungsi sebagai media kerja sama 
internasional, rekonsiliasi sejarah, dan 
pembangunan identitas lintas negara 
(Mahaseth et al., 2023). Dalam konteks 
pariwisata, heritage tourism dipandang 
sebagai pendekatan yang mengintegrasikan 
nilai sejarah, edukasi, dan pengalaman 
budaya sebagai sumber daya strategis 
diplomasi dan soft power (Aaryan, 2025). 
Dengan demikian, hubungan antara 
diplomasi budaya, soft power, dan wisata 
sejarah menjadi landasan konseptual 
penting dalam memahami potensi Ex Camp 
Vietnam sebagai media diplomasi budaya 
antara Indonesia dan Vietnam. 

Berbagai studi terdahulu menunjukkan 
bahwa budaya dan warisan sejarah 
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increasingly digunakan sebagai instrumen 
strategis dalam hubungan internasional, 
khususnya di kawasan Asia Tenggara. 
Penelitian mengenai diplomasi budaya 
India di Asia Tenggara menunjukkan 
bahwa wisata budaya dan keterikatan 
sejarah mampu memperkuat pengaruh 
regional serta membangun hubungan 
sosial-politik yang lebih stabil antarnegara 
(Sahoo, 2025). Studi lain menemukan 
bahwa penggunaan warisan budaya 
bersama dapat menjadi alat rekonsiliasi dan 
penguatan kerja sama bilateral, seperti pada 
diplomasi warisan budaya Indonesia–
Malaysia melalui pengakuan budaya 
bersama di UNESCO (Hajura, 2022). 
Dalam konteks ASEAN, diplomasi budaya 
juga dipandang sebagai instrumen yang 
memperkuat integrasi kawasan melalui 
partisipasi negara dan aktor non-negara 
dalam pertukaran budaya regional (Ma, 
2015). Sementara itu, penelitian mengenai 
diplomasi budaya Indonesia menunjukkan 
bahwa promosi budaya dan wisata menjadi 
bagian penting dalam membangun citra 
internasional Indonesia di berbagai forum 
global (Khairunnisa, 2024). Pada sisi lain, 
kajian tentang Vietnam memperlihatkan 
bahwa penguatan soft power negara 
dilakukan melalui pengembangan budaya 
nasional, kerja sama internasional, dan 
diplomasi publik berbasis identitas budaya 
(Mai, 2015). Temuan-temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa budaya dan warisan 
sejarah memiliki peran signifikan dalam 
membentuk hubungan antarnegara di 
kawasan Asia Tenggara. 

Meskipun kajian mengenai diplomasi 
budaya dan soft power telah berkembang 
cukup luas, terdapat celah penelitian yang 
menunjukkan bahwa situs sejarah 
pengungsian dan warisan kemanusiaan 
masih relatif jarang dikaji sebagai 
instrumen diplomasi budaya dalam 
hubungan bilateral negara-negara ASEAN. 
Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 
berfokus pada diplomasi budaya melalui 
bahasa, pendidikan, festival budaya, atau 
promosi pariwisata nasional dibandingkan 

pemanfaatan situs sejarah kemanusiaan 
sebagai media diplomatik. Penelitian 
mengenai diplomasi budaya Thailand dan 
Indonesia, misalnya, lebih banyak 
membahas penggunaan program bahasa 
dan gastro diplomacy dalam membangun 
citra negara (Abuan, 2021). Demikian pula 
studi mengenai soft power Asia Timur di 
Asia Tenggara umumnya menitikberatkan 
pada promosi bahasa, media populer, dan 
pertukaran pendidikan sebagai instrumen 
diplomasi publik (Han, 2022). Kajian 
tentang diplomasi wisata Indonesia juga 
lebih banyak diarahkan pada peningkatan 
kunjungan wisatawan dan promosi 
destinasi nasional dibandingkan 
pengelolaan situs sejarah yang memiliki 
nilai kemanusiaan dan memori kolektif 
lintas negara (Minardi et al., 2020). Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa penelitian 
terkait Ex Camp Vietnam sebagai ruang 
diplomasi budaya berbasis sejarah 
kemanusiaan masih terbatas, sehingga 
membuka peluang untuk pengembangan 
kajian baru yang lebih kontekstual terhadap 
hubungan Indonesia–Vietnam. 

Artikel ini menempatkan diri untuk 
menjawab celah penelitian tersebut dengan 
memfokuskan analisis pada potensi Ex 
Camp Vietnam sebagai instrumen 
diplomasi budaya yang menghubungkan 
sejarah kemanusiaan, wisata edukatif, dan 
hubungan bilateral Indonesia–Vietnam. 
Berbeda dengan penelitian terdahulu yang 
lebih banyak menyoroti diplomasi budaya 
melalui budaya populer atau promosi 
wisata umum, penelitian ini menekankan 
dimensi heritage diplomacy berbasis 
memori sejarah pengungsi Vietnam di 
Indonesia. Pendekatan tersebut penting 
karena warisan sejarah yang memiliki 
dimensi kemanusiaan dapat menjadi 
medium pembentukan solidaritas regional 
dan identitas bersama ASEAN (Liang, 
2024). Selain itu, penelitian ini juga 
memperluas pemahaman mengenai 
hubungan antara wisata sejarah dan 
diplomasi budaya dengan menempatkan 
situs sejarah sebagai ruang interaksi sosial, 
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pendidikan publik, dan penguatan citra 
negara secara bersamaan (Wijaya & 
Syuryansyah, 2025). Dengan demikian, 
artikel ini tidak hanya berkontribusi pada 
pengembangan kajian diplomasi budaya di 
Asia Tenggara, tetapi juga memperkaya 
studi hubungan internasional berbasis 
warisan sejarah dan kemanusiaan. 

Dalam perkembangan literatur mutakhir, 
pendekatan teoretis dan metodologis yang 
digunakan dalam studi diplomasi budaya 
cenderung bergerak ke arah pendekatan 
multidisipliner dan kualitatif interpretatif. 
Banyak penelitian menggunakan 
kombinasi teori soft power, public 
diplomacy, dan heritage diplomacy untuk 
menjelaskan bagaimana budaya dan sejarah 
dikonstruksi sebagai instrumen hubungan 
internasional. Studi mengenai diplomasi 
budaya China di Asia Tenggara, misalnya, 
menggunakan pendekatan kualitatif 
berbasis studi kasus untuk menganalisis 
hubungan antara strategi budaya negara dan 
pengaruh geopolitik kawasan (Trang & 
Dat, 2025). Penelitian lain mengenai 
diplomasi budaya Jepang menekankan 
pentingnya pertukaran budaya dan 
pengembangan pariwisata sebagai sarana 
membangun persepsi positif internasional 
(Xia, 2024). Selain itu, tren penelitian di 
kawasan ASEAN juga menunjukkan 
peningkatan perhatian terhadap sektor 
pariwisata sebagai katalis integrasi regional 
dan pembangunan identitas bersama 
(Arnakim et al., 2023). Secara metodologis, 
sebagian besar penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif melalui studi literatur, 
observasi, dan analisis dokumen karena 
diplomasi budaya dipandang sebagai 
fenomena sosial yang memerlukan 
interpretasi terhadap simbol, identitas, dan 
representasi budaya. 

Berdasarkan sintesis konseptual dari 
berbagai kajian tersebut, penelitian ini 
memandang Ex Camp Vietnam sebagai 
bentuk warisan sejarah yang memiliki 
dimensi budaya, kemanusiaan, dan 
diplomatik secara simultan. Diplomasi 
budaya dalam penelitian ini dipahami 

bukan hanya sebagai promosi budaya 
nasional, tetapi juga sebagai proses 
pembangunan memori kolektif dan 
hubungan emosional antarnegara melalui 
situs sejarah. Konsep soft power digunakan 
untuk menjelaskan bagaimana nilai 
kemanusiaan dan sejarah solidaritas 
Indonesia terhadap pengungsi Vietnam 
dapat menjadi sumber daya simbolik dalam 
hubungan bilateral. Sementara itu, konsep 
heritage tourism digunakan untuk melihat 
Ex Camp Vietnam sebagai destinasi wisata 
sejarah yang memiliki fungsi edukatif dan 
diplomatik. Melalui pendekatan kualitatif 
berbasis observasi langsung dan narrative 
literature review, penelitian ini berupaya 
menganalisis keterkaitan antara pelestarian 
situs sejarah, penguatan hubungan 
Indonesia–Vietnam, dan pembangunan 
citra kawasan ASEAN melalui diplomasi 
budaya berbasis heritage. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan 
desain kualitatif dengan kombinasi 
observasi langsung, studi dokumentasi, dan 
narrative literature review sebagaimana 
rancangan penelitian yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Berdasarkan kategorisasi data, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa Ex 
Camp Vietnam di Pulau Galang memiliki 
empat tema utama, yaitu nilai historis-
kemanusiaan situs, fungsi wisata sejarah 
dan edukasi publik, potensi diplomasi 
budaya Indonesia–Vietnam, serta faktor 
pendukung dan penghambat 
pengembangan situs. Pada tema pertama, 
Ex Camp Vietnam teridentifikasi sebagai 
situs sejarah yang berkaitan dengan 
keberadaan pengungsi Vietnam di 
Indonesia setelah Perang Vietnam, dan 
literatur mencatat bahwa kawasan 
Kampung Vietnam di Pulau Galang 
berfungsi sebagai tempat penampungan 
pengungsi Vietnam pada periode 1979–
1996 (Irawan & Sidabutar, 2025). Literatur 
juga menunjukkan bahwa pengalaman 
pengungsian Vietnam di berbagai wilayah 
Asia Tenggara menjadi bagian dari memori 
historis pascaperang yang berkaitan dengan 
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perpindahan penduduk, krisis 
kemanusiaan, dan pencarian perlindungan 
lintas negara (Nguyen, 2020). Dari hasil 
observasi lapangan, kategori nilai historis 
tampak pada keberadaan bangunan, 
monumen, tempat ibadah, area 
pemakaman, artefak visual, dan penanda 
ruang yang memperlihatkan jejak 
kehidupan pengungsi Vietnam selama 
berada di Pulau Galang. 

Tema kedua menunjukkan bahwa Ex Camp 
Vietnam memiliki karakter sebagai 
destinasi wisata sejarah yang memuat 
fungsi edukatif bagi pengunjung. Hasil 
observasi mengidentifikasi bahwa situs ini 
tidak hanya berisi peninggalan fisik, tetapi 
juga menghadirkan narasi visual mengenai 
kehidupan pengungsi, perjalanan migrasi, 
dan pengalaman kemanusiaan lintas 
negara. Kajian terdahulu mengenai 
Kampung Vietnam di Pulau Galang 
menunjukkan bahwa situs tersebut 
memiliki nilai pendidikan karakter karena 
memuat nilai nasionalisme, tolong-
menolong, toleransi, dan empati terhadap 
sesama (Arianto & Septriani, 2021). Dalam 
literatur pariwisata kawasan, wisata 
dipandang sebagai saluran pertukaran 
budaya yang dapat mendukung integrasi 
sosial dan pembangunan kawasan Asia 
Tenggara (Thắng, 2018). Data hasil telaah 
literatur juga menunjukkan bahwa destinasi 
sejarah yang berkaitan dengan pengungsi, 
seperti Pulau Bidong di Malaysia, memiliki 
karakter serupa sebagai ruang konservasi 
memori, wisata sejarah, dan pengembangan 
kebijakan pariwisata berbasis warisan 
(Ridzuan et al., 2022). Pola ini 
memperlihatkan bahwa Ex Camp Vietnam 
termasuk dalam kategori situs sejarah yang 
berpotensi dikembangkan sebagai ruang 
pembelajaran publik berbasis pengalaman 
kemanusiaan. 

Tema ketiga berkaitan dengan potensi Ex 
Camp Vietnam sebagai media diplomasi 
budaya Indonesia–Vietnam. Berdasarkan 
telaah literatur, diplomasi budaya Vietnam 
di kawasan ASEAN berkaitan dengan 
upaya peningkatan soft power melalui 

promosi budaya, kerja sama internasional, 
dan pembangunan citra nasional (Mai, 
2015). Studi mengenai public diplomacy 
Jepang di Vietnam juga menunjukkan 
bahwa hubungan budaya dan program 
pertukaran dapat digunakan untuk 
memperkuat persepsi positif antarbangsa 
(Duong, 2013). Dalam hasil kategorisasi 
data, Ex Camp Vietnam memuat unsur yang 
relevan dengan diplomasi budaya karena 
situs ini menyimpan narasi hubungan 
historis antara Indonesia dan Vietnam 
melalui pengalaman pengungsian, bantuan 
kemanusiaan, dan keberadaan komunitas 
lintas bangsa di wilayah Indonesia. Data 
sekunder mengenai pengungsi di Indonesia 
juga menunjukkan bahwa pengalaman 
Indonesia dalam menangani pengungsi 
Vietnam menjadi bagian dari sejarah 
kebijakan pengungsi dan transit 
kemanusiaan di Indonesia (Puspita & Nofli, 
2024). Dalam kategori diplomasi budaya, 
temuan penelitian mengelompokkan Ex 
Camp Vietnam sebagai situs yang dapat 
merepresentasikan memori sejarah, 
hubungan kemanusiaan, dan simbol 
solidaritas regional antara Indonesia, 
Vietnam, dan kawasan ASEAN. 

Tema keempat menunjukkan adanya faktor 
pendukung dan penghambat dalam 
pengembangan Ex Camp Vietnam sebagai 
situs sejarah dan budaya bernilai 
diplomatik. Faktor pendukung yang 
muncul dari hasil observasi dan kajian 
literatur meliputi keberadaan peninggalan 
fisik yang masih dapat dikenali, narasi 
sejarah yang kuat, lokasi situs yang 
memiliki identitas khas, serta 
keterhubungan langsung dengan sejarah 
pengungsi Vietnam di Indonesia. Literatur 
mengenai diaspora Asia Tenggara 
menunjukkan bahwa memori perpindahan, 
pengalaman pengungsian, dan keterikatan 
pada tempat berperan dalam membentuk 
kesadaran identitas, sejarah, dan hubungan 
lintas komunitas (Aletheiani, 2025). Faktor 
penghambat yang teridentifikasi meliputi 
keterbatasan pengelolaan narasi 
diplomatik, belum optimalnya integrasi 
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situs dengan program kerja sama budaya 
bilateral, serta perlunya penguatan 
konservasi fisik dan penyajian informasi 
sejarah bagi pengunjung. Studi mengenai 
pengelolaan destinasi warisan di Pulau 
Bidong menunjukkan bahwa situs sejarah 
pengungsian memerlukan kebijakan 
pariwisata yang menggabungkan 
konservasi, pengembangan fasilitas, dan 
perlindungan nilai warisan agar fungsi 
historisnya tetap terjaga (Ridzuan et al., 
2022). 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa 
pola kajian terkait Ex Camp Vietnam, 
pengungsi Vietnam, diplomasi budaya, dan 
wisata sejarah dapat dikelompokkan ke 
dalam empat kategori publikasi. Kategori 
pertama adalah kajian historis-lokal yang 
membahas Kampung Vietnam di Pulau 
Galang sebagai situs peninggalan 
pengungsi dan destinasi sejarah (Irawan & 
Sidabutar, 2025). Kategori kedua adalah 
kajian pendidikan dan memori sejarah yang 
menempatkan Kampung Vietnam sebagai 
sumber nilai karakter dan pembelajaran 
sosial (Arianto & Septriani, 2021). 
Kategori ketiga adalah kajian pengungsi 
dan diaspora yang membahas pengalaman 
perpindahan, identitas komunitas, dan 
kebijakan negara transit terhadap 
pengungsi (Susetyo & Chambers, 2020). 
Kategori keempat adalah kajian diplomasi 
budaya dan soft power yang menjelaskan 
bagaimana budaya, wisata, dan memori 
sejarah digunakan untuk membangun 
hubungan antarnegara (Nam & Cường, 
2025). Dari pola metodologi, literatur yang 
direview didominasi oleh pendekatan 
kualitatif, studi kasus, analisis dokumen, 
kajian sejarah, dan telaah literatur naratif. 

Berdasarkan hasil coding tematik, kategori 
“nilai sejarah” mencakup subtema jejak 
pengungsi Vietnam, peninggalan fisik 
kamp, memori pascaperang, dan 
pengalaman kemanusiaan. Kategori “nilai 
budaya” mencakup subtema interaksi lintas 
bangsa, keberadaan simbol keagamaan dan 
sosial, serta narasi identitas Vietnam dalam 
ruang Indonesia. Kategori “nilai wisata 

edukatif” mencakup subtema pembelajaran 
sejarah, dokumentasi visual, kunjungan 
wisata, dan potensi pendidikan publik. 
Kategori “nilai diplomatik” mencakup 
subtema solidaritas regional ASEAN, 
hubungan Indonesia–Vietnam, soft power, 
serta peluang kerja sama budaya bilateral. 
Kategori “kendala pengembangan” 
mencakup subtema keterbatasan penguatan 
narasi, kebutuhan konservasi, 
pengembangan fasilitas, dan belum 
optimalnya integrasi situs dalam agenda 
diplomasi budaya. Seluruh kategori 
tersebut diperoleh dari penggabungan data 
observasi langsung, dokumentasi, dan 
telaah literatur sebagaimana rancangan 
penelitian yang telah ditetapkan. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ex 
Camp Vietnam di Pulau Galang memiliki 
potensi sebagai media diplomasi budaya 
karena memuat nilai sejarah, kemanusiaan, 
wisata edukatif, dan simbol hubungan 
Indonesia–Vietnam. Temuan ini menjawab 
tujuan penelitian yang menempatkan Ex 
Camp Vietnam sebagai objek kajian utama 
untuk melihat bagaimana situs sejarah 
dapat berfungsi sebagai instrumen 
diplomasi budaya. Dalam konteks rumusan 
masalah pertama, potensi diplomasi budaya 
Ex Camp Vietnam tampak pada 
kemampuannya merepresentasikan memori 
sejarah pengungsi Vietnam, solidaritas 
kemanusiaan Indonesia, dan hubungan 
sosial-kultural lintas negara. Dalam 
konteks rumusan masalah kedua, faktor 
pendukung utama terlihat pada keberadaan 
peninggalan fisik dan narasi sejarah yang 
kuat, sedangkan faktor penghambat tampak 
pada belum optimalnya pengelolaan narasi 
diplomatik, konservasi situs, dan integrasi 
situs ke dalam agenda kerja sama budaya 
bilateral. Dalam konteks rumusan masalah 
ketiga, pengembangan Ex Camp Vietnam 
sebagai situs sejarah bernilai diplomatik 
memerlukan penguatan fungsi edukasi 
publik, konservasi heritage, dan koneksi 
institusional antara aktor pariwisata, 
kebudayaan, dan diplomasi. Temuan ini 
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sejalan dengan gagasan bahwa pariwisata 
budaya dapat menjadi instrumen soft power 
karena menghubungkan daya tarik sejarah, 
pengalaman kunjungan, dan hubungan 
antarbangsa (Aaryan, 2025). 

Dalam kerangka teori diplomasi budaya, Ex 
Camp Vietnam dapat dipahami sebagai 
ruang simbolik yang menghubungkan nilai 
budaya, memori sejarah, dan kepentingan 
hubungan internasional. Diplomasi budaya 
tidak hanya bekerja melalui pertunjukan 
seni, bahasa, atau festival, tetapi juga 
melalui pengelolaan warisan sejarah yang 
mampu membangun saling pengertian 
antarbangsa. Konsep heritage diplomacy 
menjelaskan bahwa warisan budaya dapat 
menjadi medium kerja sama, dialog, dan 
pembentukan hubungan lintas negara, 
terutama ketika suatu situs memiliki nilai 
historis yang dipahami bersama oleh lebih 
dari satu komunitas nasional (Lähdesmäki 
& Čeginskas, 2022). Dalam kerangka soft 
power, nilai utama Ex Camp Vietnam 
bukan terletak pada kekuatan material situs, 
melainkan pada daya tarik moral dan 
historis yang berasal dari pengalaman 
kemanusiaan, perlindungan pengungsi, dan 
solidaritas regional. Hal ini memperkuat 
pandangan bahwa soft power bekerja 
melalui daya tarik budaya dan nilai yang 
diterima sebagai legitimasi moral dalam 
hubungan internasional (Sahoo, 2025). 
Dengan demikian, Ex Camp Vietnam dapat 
dibaca sebagai sumber daya simbolik yang 
berpotensi memperkuat citra Indonesia 
sebagai negara yang memiliki rekam 
sejarah kemanusiaan regional, sekaligus 
memperkuat hubungan emosional dengan 
Vietnam melalui memori sejarah bersama. 

Jika dibandingkan dengan studi terdahulu, 
temuan penelitian ini sejalan dengan kajian 
yang menunjukkan bahwa warisan budaya 
dapat digunakan sebagai sarana diplomasi 
dan soft power dalam hubungan 
antarnegara. Studi tentang shared heritage 
diplomacy Indonesia–Malaysia 
menunjukkan bahwa warisan budaya 
bersama dapat menjadi instrumen 
penyelesaian ketegangan, pembentukan 

kerja sama, dan penguatan posisi 
diplomatik negara di kawasan (Hajura, 
2022). Temuan penelitian ini juga sejalan 
dengan studi tentang temple diplomacy 
India di Asia Tenggara yang 
memperlihatkan bahwa restorasi dan 
pemanfaatan situs sejarah dapat menjadi 
bagian dari strategi budaya untuk 
memperkuat hubungan regional (Mahaseth 
et al., 2023). Namun, penelitian ini berbeda 
dari studi yang lebih menekankan 
diplomasi budaya melalui promosi budaya 
nasional, bahasa, atau festival, karena Ex 
Camp Vietnam merupakan situs sejarah 
pengungsian yang memuat dimensi 
kemanusiaan dan memori pascakonflik. 
Perbedaan ini penting karena diplomasi 
budaya berbasis situs kemanusiaan 
menuntut kepekaan etis yang lebih kuat 
dibandingkan promosi budaya 
konvensional. Kajian tentang museum 
diplomacy dan postcolonial memory 
menunjukkan bahwa ruang memori sejarah 
dapat menjadi arena diplomatik yang 
sensitif karena melibatkan narasi identitas, 
trauma, dan relasi kuasa antarnegara 
(Riyanto et al., 2025). 

Temuan penelitian ini juga memperluas 
literatur mengenai diplomasi budaya 
Vietnam dan Indonesia. Studi mengenai 
diplomasi budaya Vietnam menunjukkan 
bahwa penguatan soft power Vietnam 
membutuhkan integrasi budaya, strategi 
diplomatik, kerja sama internasional, dan 
penguatan branding budaya (Nam & 
Cường, 2025). Dalam konteks Indonesia, 
penelitian tentang promosi budaya 
Indonesia di luar negeri menunjukkan 
bahwa diplomasi budaya dapat membentuk 
citra internasional melalui keterlibatan 
negara dalam kegiatan budaya, pariwisata, 
dan forum internasional (Wijaya & 
Syuryansyah, 2025). Akan tetapi, Ex Camp 
Vietnam menghadirkan pola yang berbeda 
karena objek diplomasi bukan semata-mata 
budaya nasional Indonesia atau Vietnam, 
melainkan memori perjumpaan historis 
antara keduanya. Di sinilah letak kontribusi 
artikel ini: diplomasi budaya tidak hanya 
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dipahami sebagai ekspor budaya nasional, 
tetapi juga sebagai pengelolaan memori 
bersama yang dapat memperkuat relasi 
bilateral. Dalam perspektif ASEAN, 
pendekatan ini relevan karena diplomasi 
budaya dapat melibatkan negara dan aktor 
non-negara untuk memperkuat integrasi 
kawasan melalui nilai bersama (Ma, 2015). 

Secara ilmiah, artikel ini berkontribusi pada 
pengembangan kajian diplomasi budaya 
dengan menawarkan pemahaman bahwa 
situs pengungsian dapat dibaca sebagai aset 
diplomasi berbasis heritage, bukan hanya 
sebagai objek wisata sejarah. Literatur 
mengenai heritage diplomacy 
menunjukkan bahwa warisan budaya sering 
diposisikan sebagai zona kontak yang 
mempertemukan masyarakat, negara, dan 
komunitas lintas batas melalui dialog, 
kepercayaan, dan kerja sama timbal balik 
(Mäkinen et al., 2022). Berdasarkan posisi 
tersebut, Ex Camp Vietnam dapat dipahami 
sebagai contact zone antara sejarah 
Indonesia, pengalaman Vietnam, dan 
solidaritas kawasan Asia Tenggara. 
Kontribusi praktis artikel ini terletak pada 
pemetaan bahwa pengembangan situs 
memerlukan pendekatan lintas sektor, yaitu 
pelestarian sejarah, pengelolaan destinasi 
wisata, pendidikan publik, dan kerja sama 
diplomatik. Kajian tentang tourism 
diplomacy menegaskan bahwa sumber 
daya wisata seperti sejarah, budaya, tradisi, 
dan keramahan dapat digunakan untuk 
membangun citra negara dan memperkuat 
hubungan internasional (Kuri et al., 2020). 
Oleh karena itu, pengembangan Ex Camp 
Vietnam sebagai instrumen diplomasi 
budaya tidak cukup dilakukan melalui 
promosi wisata, tetapi perlu disertai kurasi 
narasi sejarah, konservasi situs, dan kerja 
sama kelembagaan Indonesia–Vietnam. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada 
karakter desainnya yang menggunakan 
pendekatan kualitatif berbasis observasi 
langsung dan narrative literature review, 
sehingga hasil yang diperoleh bersifat 
kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk 
menghasilkan generalisasi statistik. Data 

primer yang digunakan berfokus pada 
observasi kondisi situs, dokumentasi 
lapangan, dan catatan pengamatan, 
sehingga belum mencakup wawancara 
mendalam dengan pengelola situs, 
wisatawan, pemerintah daerah, diplomat, 
akademisi Vietnam, atau komunitas 
diaspora Vietnam. Keterbatasan lain 
terletak pada belum tersedianya data 
kuantitatif mengenai jumlah kunjungan, 
persepsi wisatawan, dampak ekonomi, dan 
efektivitas program diplomasi budaya yang 
secara langsung terkait dengan Ex Camp 
Vietnam. Dalam studi soft power, 
pengukuran dampak sering kali menjadi 
tantangan karena daya tarik budaya tidak 
selalu dapat dinilai hanya melalui indikator 
material atau angka kunjungan (Han, 
2022). Karena itu, hasil penelitian ini lebih 
tepat diposisikan sebagai pemetaan awal 
mengenai potensi, tema, dan arah 
pengembangan diplomasi budaya berbasis 
situs sejarah. 

Implikasi penelitian ini mengarah pada 
kebutuhan pengembangan Ex Camp 
Vietnam sebagai situs sejarah yang dikelola 
dengan pendekatan diplomasi budaya 
berbasis pelestarian, edukasi, dan kerja 
sama bilateral. Bagi pembuat kebijakan, 
situs ini dapat diposisikan dalam agenda 
kerja sama budaya Indonesia–Vietnam 
melalui program kunjungan resmi, pameran 
sejarah bersama, pertukaran akademik, dan 
penyusunan narasi interpretatif dwibahasa. 
Bagi pengelola pariwisata, Ex Camp 
Vietnam perlu dikembangkan sebagai 
destinasi heritage tourism yang tidak hanya 
menonjolkan aspek visual peninggalan, 
tetapi juga menyajikan alur sejarah, konteks 
kemanusiaan, dan nilai solidaritas regional 
secara akurat. Kajian tentang cultural 
heritage and national image menunjukkan 
bahwa warisan budaya dapat menjadi 
sumber daya soft power apabila dikaitkan 
dengan tata kelola, partisipasi publik, dan 
narasi identitas yang inklusif (Shi, 2025). 
Untuk penelitian lanjutan, kajian dapat 
diarahkan pada wawancara dengan 
pemangku kepentingan, analisis persepsi 

https://consensus.app/papers/cultural-diplomacy-in-asean-collaborative-efforts-ma/ebe809d3cb0f5de591013fba6f412945/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/eu-heritage-diplomacy-entangled-external-and-internal-mkinen-lhdesmki/a37f237f3a615c8f83f352776ce25341/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/tourism-diplomacy-a-feasible-tool-of-building-nations-kuri-islam/a9461520475e5d208d696c83e6866387/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/east-asias-soft-power-competition-in-southeast-asia-a-case-han/9c97ed2a53315f018e392aefee82f575/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/east-asias-soft-power-competition-in-southeast-asia-a-case-han/9c97ed2a53315f018e392aefee82f575/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/cultural-heritage-and-national-image-a-study-on-the-dragon-shi/1d21b9d5710c5fbf85835fa149c49087/?utm_source=chatgpt
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pengunjung, studi komparatif dengan Pulau 
Bidong di Malaysia atau situs pengungsi 
lain di Asia Tenggara, serta evaluasi 
kebijakan pelestarian situs berbasis 
diplomasi budaya. Pendekatan tersebut 
penting karena warisan sejarah yang terkait 
dengan mobilitas, migrasi, dan pengalaman 
kemanusiaan memiliki potensi untuk 
membangun jejaring budaya lintas negara 
apabila dikelola secara etis dan kolaboratif 
(Ray, 2020). 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Ex 
Camp Vietnam di Pulau Galang memiliki 
potensi strategis sebagai media diplomasi 
budaya antara Indonesia dan Vietnam 
karena memuat nilai sejarah, kemanusiaan, 
edukasi, dan memori kolektif lintas negara. 
Situs ini tidak hanya merepresentasikan 
pengalaman pengungsi Vietnam 
pascaperang, tetapi juga mencerminkan 
solidaritas Indonesia dalam konteks 
kemanusiaan regional ASEAN. Faktor 
pendukung utama terletak pada kekuatan 
narasi sejarah dan keberadaan peninggalan 
fisik, sedangkan hambatan utama berkaitan 
dengan belum optimalnya konservasi, 
pengelolaan narasi diplomatik, dan 
integrasi situs ke dalam kerja sama budaya 
bilateral. 

Secara teoretis, artikel ini memperluas 
pemahaman tentang diplomasi budaya 
dengan menempatkan situs sejarah 
pengungsian sebagai aset soft power dan 
heritage diplomacy. Secara praktis, 
penelitian ini menunjukkan bahwa Ex 
Camp Vietnam dapat dikembangkan 
sebagai destinasi wisata sejarah edukatif 
yang mendukung hubungan Indonesia–
Vietnam melalui pelestarian situs, 
penguatan interpretasi sejarah, dan 
kolaborasi kelembagaan. 

Pengembangan lanjutan perlu diarahkan 
pada penguatan konservasi fisik, 
penyediaan narasi sejarah dwibahasa, kerja 
sama budaya Indonesia–Vietnam, serta 
penelitian berikutnya yang melibatkan 
wawancara dengan pengelola, pengunjung, 

pemerintah daerah, dan pihak diplomatik 
terkait. 
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